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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter religius serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut. Nilai-

nilai keagamaan dianggap sangat penting dalam pendidikan, terutama untuk membentuk 

karakter peserta didik di tingkat menengah atas, karena pendidikan agama tidak hanya 

menyentuh aspek keagamaan (aspek kognitif), tetapi juga membentuk sikap aspek emosional 

dan psikomotorik yang memengaruhi sikap serta perilaku. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan sumber data utama dari kepala sekolah, guru, dan peserta didik, serta data 

sekunder yang diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru memegang peran penting sebagai pendidik, pengajar, 

motivator, dan fasilitator dalam menanamkan nilai karakter religius. Faktor-faktor pendukung 

dalam proses ini meliputi lingkungan sekolah yang religius, dukungan orang tua, serta program 

sekolah berbasis keagamaan. Adapun faktor penghambatnya antara lain kurangnya kesadaran 

peserta didik, pengaruh pergaulan dan media sosial, serta kurangnya dukungan dari orang tua.   

Kata Kunci: Peran Guru, Karakter Religius, Peserta Didik. 

   

Abstract: This study aims to determine the role of teachers in instilling religious character 

values and the factors that support and hinder the process. Religious values are considered very 

important in education, especially for shaping the character of students at the senior high 

school level, because religious education not only touches on religious aspects (cognitive 

aspects), but also forms emotional and psychomotor attitudes that influence attitudes and 

behavior. This study uses a qualitative method with primary data sources from the principal, 

teachers, and students, as well as secondary data obtained through observation, in-depth 

interviews, and documentation. The results of the study indicate that teachers play an important 

role as educators, teachers, motivators, and facilitators in instilling religious character values. 

Supporting factors in this process include a religious school environment, parental support, and 

religious-based school programs. The inhibiting factors include lack of awareness of students, 

the influence of social media and relationships, and lack of support from parents.   
Keywords: Role of Teachers, Religious Character, Students. 

     

PENDAHULUAN 

Peran nilai-nilai agama dalam pendidikan, khususnya dalam pengembangan karakter 

peserta didik di tingkat sekolah menengah atas, merupakan subjek yang perlu dikaji lebih 
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lanjut. Penyebaran nilai-nilai agama merupakan komponen penting dalam lingkup lembaga 

pendidikan. Jelaslah bahwa, dalam konteks sekolah menengah atas, penilaian terhadap siswa 

tidak hanya mencakup pengetahuan akademis mereka, tetapi juga sikap dan perilaku mereka. 

Pendidikan agama telah diidentifikasi sebagai sarana untuk mentransformasikan pengetahuan 

dalam hal aspek agama (yaitu aspek kognitif) dan membentuk sikap (yaitu aspek emosional) 

yang berperan dalam mengendalikan perilaku (yaitu aspek psikomotorik). Norma dan nilai 

moral telah diidentifikasi sebagai sarana untuk mengubah perspektif (Pridayanti dkk.,2022). 

Mewujudkan kepribadian manusia seutuhnya, pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta tidak seimbangnya materi pendidikan agama yang diberikan oleh sekolah dapat 

mengurangi nilai-nilai karakter yang telah ada dalam diri peserta didik. (Purnamasari 2023). 

Melihat permasalahan tersebut, penting bagi lembaga pendidikan untuk menanamkan nilai-

nilai religius kepada peserta didik agar peserta didik tidak hanya mendapatkan kecerdasan 

intelektual, tetapi juga kecerdasan emosional dan spiritual. Keberhasilan pembelajaran tidak 

lepas dari peran guru yang selalu bekerja keras demi terwujudnya pendidikan yang lebih baik 

(Pratiwi 2023) Hampir semua kegiatan di bidang kehidupan bermasyarakat, peran tokoh 

masyarakat sebagai guru atau pendidik di lingkungannya masing-masing tidak dapat diabaikan 

karena perannya sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Realitas sosial yang 

demikian dapat muncul sebagai hasil dari kerja sama dan saling pengertian antara semua 

elemen yang terlibat, terutama para pemimpin yang merasa dirinya sebagai pendidik bagi 

masyarakat di sekitarnya. (Susanti dkk., 2023)  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

mendefinisikan pendidikan sebagai lingkungan belajar di mana peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, 

serta potensi diri yang mengacu pada perlunya kesadaran dan usaha sadar untuk mencapai 

tujuan. Definisi ini mencakup rumusan pendidikan yang baik dan sempurna yang sedang 

berlangsung di Indonesia untuk dijadikan acuan bagi masyarakat dan bangsa Indonesia (Al 

Fiyah 2019). Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan kepada peserta didik dengan 

tingkat pengetahuan yang berbeda, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk 

mengembangkan peserta didik.(Purnamasari 2023). 

Era globalisasi merupakan era yang memberikan peluang luar biasa bagi setiap orang 

yang mau dan mampu memanfaatkannya baik untuk kepentingan diri sendiri maupun untuk 
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kepentingan seluruh umat manusia. Saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa kehidupan manusia 

semakin cerdas dan canggih berkat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Aprilia 

2024). Namun ternyata ilmu pengetahuan dan teknologi tidak serta merta membantu 

masyarakat hidup dengan damai dan bahagia jika masyarakat itu sendiri tidak memiliki dasar 

agama dan pengetahuan yang baik untuk diandalkan. (Winda 2023) 

Pengembangan nilai-nilai kepribadian dilakukan dengan sangat strategis di setiap 

lembaga pendidikan formal. guru di era saat ini harus lebih terbuka terhadap pemikiran-

pemikiran baru. Guru dituntut untuk mendidik siswa sesuai dengan jamannya. Selama tidak 

bertentangan dengan norma-norma yang ada, tentu kehadiran teknologi tidak menjadi 

masalah. (Faizah and Khobir 2023). 

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa agama merupakan faktor yang mutlak menentukan 

perkembangan pribadi seseorang, sehingga pembinaan perilaku beragama harus dilakukan 

sejak dini. Oleh karena itu, jika seseorang tumbuh menjadi remaja atau dewasa tanpa mengenal 

agama maka jiwanya mudah terdorong untuk melakukan hal-hal yang tidak baik. (Suwarni 

2020). 

Pengembangan perilaku religius di sekolah juga membutuhkan kontrol dan panduan 

khusus. Pencapaian tujuan akan lebih mudah jika dilandasi dengan upaya-upaya di atas 

landasan yang sudah teruji. Salah satu lembaga pendidikan yang mendorong pengembangan 

perilaku religius peserta didik di tingkat SMA di Kecamatan Alok Barat adalah MAS 

Muhammadiyah Nangahure. Lembaga ini memiliki pendidikan yang strategis dalam 

mengembangkan karakter religius. Lokasi ini dipilih oleh peneliti karena madrasah ini juga 

sesuai dengan perkembangan zaman, terutama mengenai etika moral. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Kualitatif 

adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis mendalam 

(Sosiologi and Makassar 2021). Metode penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena secara mendalam. Tujuan utama dari 

penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena 

yang diteliti (Ardiansyah, Risnita, and Jailani 2023). 
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Lokasi penelitian ini dilakukan di MAS Muhammadiyah Nangahure, Desa Wuring, 

Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka. Alasan pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

pengamatan peneliti yang tertarik, karena rendahnya karakter religius siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 13 Februari sampai dengan 25 Februari 2025. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai Karakter Religius Pada Peserta Didik Di MAS 

Muhammadiyah Nangahure 

a. Pendidik 

Sebagai pendidik, guru di MAS Muhammadiyah Nangahure memegang peranan 

yang sangat signifikan, tidak hanya dalam hal memberikan pengetahuan, tetapi juga 

dalam membentuk karakter dan perilaku para peserta didik. Nilai-nilai keagamaan yang 

diajarkan meliputi kedisiplinan, kejujuran, kesopanan, serta pembiasaan budaya Islami 

seperti memberi salam dan berpakaian dengan baik. Ini menunjukkan bahwa proses 

pendidikan di sekolah ini tidak hanya berorientasi pada aspek akademis, tetapi juga pada 

peningkatan moral dan etika peserta didik. 

Pendidikan yang efektif harus melibatkan pengembangan karakter yang baik, di 

mana peran guru sebagai panutan bagi para siswa sangatlah penting. Dengan 

menunjukkan perilaku yang positif, guru dapat memberikan contoh nyata yang dapat 

dijadikan teladan oleh peserta didik. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Sari 

(2020), yang mengungkapkan bahwa membiasakan nilai-nilai moral dan religius dalam 

kehidupan sehari-hari adalah hal yang krusial untuk menciptakan siswa yang berakhlak 

baik. Prasetyo (2021) menyatakan bahwa pendidikan tidak hanya berkisar pada 

pengalihan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan karakter yang memiliki 

moralitas dan etika. 

Dalam hal ini, para guru di MAS Muhammadiyah Nangahure berupaya untuk 

mengaitkan nilai-nilai religius dalam setiap kegiatan belajar mengajar. Contohnya, 

dengan mengajarkan pentingnya kejujuran dalam ujian dan tugas, serta disiplin dalam 

beribadah, guru berkontribusi pada pemahaman peserta didik  bahwa nilai-nilai tersebut 

perlu diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

b. Pengajar 
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Sebagai pengajar, guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menyampaikan pengetahuan kepada siswa dengan menggabungkan nilai-nilai agama. Di 

Mas Muhammadiyah Nangahure, setiap materi pelajaran terhubung dengan nilai-nilai 

keislaman, terutama pada mata pelajaran seperti akidah, fiqih, dan lain-lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah tidak hanya terfokus pada aspek 

akademik, melainkan juga berupaya menanamkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari. penggabungan nilai-nilai agama dalam proses belajar dapat meningkatkan 

kesadaran peserta didik mengenai pentingnya etika dan moral. 

Dengan mengkaitkan materi ajar dengan nilai-nilai keislaman, peserta didik  dapat 

memahami relevansi ajaran agama dalam konteks kehidupan mereka. Pendapat ini 

sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh (Rahman 2021), yang menyebutkan bahwa 

pendidikan yang efektif harus mencakup pembangunan karakter dan aspek spiritual 

peserta didik, dan tidak hanya berfokus pada pengetahuan akademis semata. guru juga 

menerapkan teknik pengajaran yang melibatkan aktivitas religius, seperti tadarus di pagi 

hari, berdoa sebelum belajar, dan melakukan shalat berjamaah. 

Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas, tetapi juga sebagai 

cara untuk menanamkan disiplin dan rasa tanggung jawab pada peserta didik. Dengan 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan beragama, guru membantu mereka memahami 

bahwa agama bukan sekadar teori, tetapi juga harus diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran yang berlandaskan agama tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

akademik tetapi juga membentuk kepribadian yang berakhlak baik (Zuhairini et al 2020). 

c. Motivator 

Guru  di MAS Muhammadiyah Nangahure memberikan dorongan kepada peserta 

didik agar lebih bersemangat dalam menjalankan ibadah dan mengamalkan nilai-nilai 

Islam. Salah satu bentuk motivasi yang diterapkan di sekolah adalah memberikan 

penghargaan bagi peserta didik yang aktif dalam kegiatan keagamaan, sehingga mereka 

merasa dihargai dan semakin terdorong untuk mempertahankan kebiasaan baik tersebut. 

Selain itu, guru juga berperan dalam membantu peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam menerapkan nilai-nilai religius. Mereka memberikan bimbingan, dukungan, dan 

arahan agar peserta didik dapat memahami serta mengamalkan ajaran Islam dengan lebih 

baik. 

https://journalpedia.com/1/index.php/jipt
https://journalpedia.com/1/index.php/jipt


Jurnal Ilmu Pendidikan  

dan Teknologi   

https://journalversa.com/s/index.php/jipt                                                                           Vol. 8, No. 1, Januari 2026 

 

199 

Motivasi ini sangat penting agar nilai-nilai religius tidak hanya menjadi kebiasaan 

di sekolah, tetapi juga tertanam dalam diri peserta didik untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, guru memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta 

didik melalui pendidikan nilai-nilai religius. Guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai pembimbing yang mampu memberikan dorongan positif kepada 

peserta didik agar mereka lebih semangat dalam menjalankan ibadah dan mengamalkan 

nilai-nilai Islam.( Mulyasa 2020). 

d. Fasilitator 

Sebagai fasilitator, guru bertugas menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

peserta didik untuk berkembang secara religius. Hal ini dilakukan dengan menyediakan 

berbagai fasilitas dan program yang mendukung penguatan nilai-nilai keislaman, seperti 

mushola, buku-buku keagamaan, serta kegiatan sholat berjamaah dan peringatan hari 

besar Islam. 

Selain itu, sekolah  juga menyelenggarakan pelatihan bagi guru agar mereka 

semakin kompeten dalam menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta didik. 

Monitoring dan evaluasi juga dilakukan untuk memastikan efektivitas program-program 

yang telah diterapkan. 

Dengan adanya dukungan fasilitas dan kebijakan sekolah yang berbasis nilai-nilai 

Islam, peserta didik memiliki kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan 

karakter religius mereka (Zulfikar Ihkam Al-Baihaqi, Adi Haironi, and Hilalludin 2024).  

Faktor Pendukung Dan Penghambat Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai Karakter 

Religius Pada Peserta Didik Di MAS Muhammadiyah Nangahure  

a. Faktor pendukung 

1) Lingkungan Sekolah yang Religius 

Lingkungan sekolah yang mengedepankan nilai-nilai religius memiliki peran 

yang sangat signifikan dalam membentuk karakter dan norma-norma agama bagi para 

peserta didik. peran guru sangat vital dalam menciptakan suasana yang mendukung 

kegiatan keagamaan serta menanamkan nilai-nilai religius kepada para peserta didik. 

Lingkungan yang religius tidak hanya melibatkan kegiatan formal, tetapi juga 

menciptakan suasana yang mendukung pertumbuhan spiritual peserta didik. 
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Lingkungan pendidikan yang mendukung kegiatan keagamaan, seperti shalat 

berjamaah, tadarus, dan pengajian, berpotensi meningkatkan motivasi peserta didik 

dalam belajar dan mengamalkan nilai-nilai agama (Syaroh and Mizani 2020). 

Di Mas Muhammadiyah Nangahure, guru aktif dalam menyelenggarakan 

berbagai kegiatan tersebut, sehingga peserta didik merasa terlibat dan termotivasi 

untuk ikut serta. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman peserta didik 

terhadap agama, tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan di antara mereka. Guru 

dapat menanamkan nilai-nilai agama dalam setiap pelajaran, sehingga peserta didik 

tidak hanya belajar teori agama, tetapi juga mengimplementasikannya dalam 

keseharian mereka. Misalnya,dengan mengajarkan pentingnya kejujuran, saling 

menghormati, dan kepedulian terhadap orang lain, guru berperan dalam membangun 

karakter yang baik pada peserta didik (Saputra 2021). 

2) Dukungan dari Orang Tua 

Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang utama terhadap 

pembinaan akhlak dan kepribadian seorang anak. Orang tua dapat membina dan 

membentuk akhlak dan kepribadian anak melalui sikap dan cara hidup yang diberikan 

orang tua yang secara tidak langsung merupakan pendidikan bagi sang anak. Dalam 

hal ini perhatian yang cukup dan kasih sayang dari orang tua tidak dapat dipisahkan 

dari upaya membentuk akhlak dan kepribadian seseorang. Pembentukan karakter 

religius peserta didik tidak hanya tanggung jawab sekolah, tetapi juga orang tua. 

Setelah tiba di rumah, peserta didik akan mendapatkan bimbingan langsung dari 

orang tua mereka dalam hal perilaku. Salah satu faktor utama dalam lingkungan 

keluarga yang membentuk karakter agamis anak adalah pemahaman orang tua tentang 

kebutuhan jiwa anak yang mendasar, antara lain kasih sayang, rasa aman, harga diri, 

kebebasan, dan keberhasilan. 

Selain memberikan perhatian, orang tua juga memberikan teladan yang baik 

bagi anak-anaknya, ketenangan dan kebahagiaan merupakan faktor positif yang 

terpenting dalam pembentukan karakter religius anak (Ahsanulkhaq 2019). 

3) Program Sekolah Berbasis Keagamaan 

Program kerja sekolah merupakan sekumpulan rencana kerja yang berisi satu 

atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah untuk mencapai sasaran dan 
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tujuan secara efektif dan efisien dengan memperoleh alokasi anggaran. Di Mas 

Muhammadiyah Nangahure ada program-program berbasis keagamaan di sekolah, 

seperti peringatan hari besar Islam, tadarus, ceramah, pramuka dan pengajian, yang 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar dan memahami ajaran 

agama secara lebih mendalam. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan agama peserta didik, tetapi juga membangun rasa kebersamaan dan 

solidaritas di antara mereka. 

Sesuai dengan kajian oleh   (Amalia 2020), program berbasis keagamaan di 

sekolah, seperti peringatan hari besar Islam, tadarus, dan pengajian, memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk memahami ajaran agama secara lebih mendalam. 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan agama, tetapi juga membangun 

rasa kebersamaan dan solidaritas antar peserta didik. Guru yang aktif dalam 

melaksanakan program ini turut berperan besar dalam membentuk karakter religius. 

b. Faktor Penghambat 

1) Kurangnya Kesadaran dari Peserta Didik 

Salah satu tantangan utama dalam menanamkan nilai religius adalah kurangnya 

kesadaran dari peserta didik di Mas Muhammadiyah Nangahure, terutama untuk 

mereka yang berasal dari latar belakang keluarga yang kurang menerapkan nilai-nilai 

agama. Ketidakbiasaan ini dapat menyebabkan peserta didik merasa asing atau tidak 

tertarik dengan ajaran agama yang diajarkan di sekolah. Adanya rasa malas, jenuh dan 

bosan saat mengikuti kegiatan karakter di sekolah. 

Guru telah berusaha menebarkan pembiasaan baik setiap hari, dan memberikan 

teladan yang baik, akan tetapi masih banyak peserta didik yang belum sadar untuk 

melaksanakannya. Peserta didik yang kurang sadar akan pentingnya kegiatan 

keagamaan yang di lakukan oleh sekolah akan menghambat kegiatan keagamaan, 

apabila kegiatan tersebut berkaitan dengan pembiasaan karakter peserta didik.  

2) Pengaruh Pergaulan dan Media Sosial 

Di zaman digital yang sekarang, dampak interaksi sosial dan platform media 

sangat signifikan dalam mempengaruhi cara berpikir dan tingkah laku pelajar. Banyak 

pelajar yang terpapar konten yang bertentangan dengan ajaran religious yang mereka 

terima di sekolah. Paparan semacam ini bisa menimbulkan kebingungan dan 
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pertentangan batin dalam diri pelajar, sehingga mereka sulit menginternalisasi nilai-

nilai spiritual yang seharusnya mereka pelajari. media sosial berperan sebagai sarana 

yang memungkinkan peserta didik untuk memperoleh berbagai jenis informasi dan 

ide, baik yang bersifat positif maupun negatif  saat peserta didik terpapar kepada 

konten yang tidak sejalan dengan prinsip-prinsip agama, mereka berpotensi 

mengalami disonansi kognitif, sebuah keadaan mental yang tak nyaman akibat 

pertikaian antara nilai-nilai yang mereka pelajari di sekolah dan informasi yang 

mereka lihat di media sosial. 

Interaksi dalam lingkungan sosial juga sangat berpengaruh terhadap sikap dan 

perilaku peserta didik. Jika pelajar bergaul dengan teman-teman yang tidak menyadari 

pentingnya nilai-nilai religius atau acuh terhadap ajaran agama, mereka mungkin 

merasa terpengaruh untuk mengikuti tindakan tersebut(Asmawati, Pramesty, and 

Afiah 2022). 

Media sosial  juga bisa membentuk norma-norma baru yang tidak selalu sejalan 

dengan ajaran agama. Konten yang menjadi viral di media sosial seringkali 

mengabaikan nilai-nilai moral dan etika, sehingga peserta didik yang terkena dampak 

tren ini mungkin merasa terjepit antara mengikuti norma sosial yang ada di media 

sosial dan tetap berpegang pada nilai-nilai religi yang mereka pelajari di 

sekolah.(Rojak, Zuhri, and Sastradiharja 2021). 

3) Kurangnya Dukungan dari Orang Tua 

Dukungan keluarga menurut Sarson adalah kepedulian, kesedihan yang sama, 

perasaan ikut merasakan dan menanggung beban yang sama dari orang-orang yang 

menghargai kasih sayang, dapat diandalkan, baik hubungan darah maupun hubungan 

sosial. Dukungan keluarga merupakan salah satu bentuk dukungan interpersonal yang 

mencakup sikap, perilaku, dan penerimaan keluarga.(Muna 2024). 

Meskipun dukungan orang tua merupakan faktor pendukung, namun kurangnya 

perhatian orang tua terhadap pendidikan agama anak di rumah dapat menjadi 

penghambat. Jika orang tua tidak mencontohkan atau membicarakan nilai-nilai agama 

di rumah, anak-anak mungkin tidak merasa penting untuk menerapkan ajaran-ajaran 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
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Hal ini penting dalam pengembangan kepribadian anak, yang mencerminkan 

nilai-nilai keimanan, ketaatan beribadah, kejujuran, dan perilaku yang baik. Namun 

penguatan karakter religius tidak hanya menjadi tugas sekolah, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh dukungan orang tua di lingkungan keluarga. Kurangnya dukungan 

dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti kurangnya keteladanan keagamaan di rumah, 

di mana orang tua tidak menunjukkan perilaku keagamaan seperti shalat tepat waktu 

atau membaca Al Qur'an. Selain itu, tidak adanya pelatihan spiritual di rumah, seperti 

tidak adanya kebiasaan berdoa bersama atau berbicara tentang agama, juga menjamin 

lemahnya penguatan nilai-nilai agama. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sebagai pengajar, guru memiliki tanggung jawab untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dalam setiap pelajaran, termasuk akidah dan fiqih. Pendekatan ini tidak hanya berfokus 

pada aspek akademik, tetapi juga menanamkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa 

melalui aktivitas religius seperti tadarus, doa sebelum belajar, dan shalat berjamaah. 

Guru berperan penting dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa dengan 

menanamkan nilai-nilai religius seperti disiplin, kejujuran, dan kesopanan, serta mengajarkan 

budaya Islami seperti memberi salam dan berpakaian sopan. Pengelolaan kesiswaan berbasis 

nilai Islam, termasuk aturan dan keterlibatan siswa dalam kegiatan ibadah dan ekstrakurikuler, 

memperkuat pendidikan karakter di sekolah. 

Sebagai motivator, guru mendorong semangat siswa dalam menjalankan ibadah dan 

mengamalkan nilai Islam, serta memberikan penghargaan bagi siswa yang aktif dalam kegiatan 

keagamaan. Sebagai fasilitator, guru menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

perkembangan religius siswa dengan menyediakan fasilitas seperti mushola dan buku 

keagamaan, serta melaksanakan kegiatan shalat berjamaah. 

Faktor pendukung dalam menanamkan nilai-nilai religius meliputi lingkungan sekolah 

yang berlandaskan agama, dukungan orang tua, dan program keagamaan. Namun, tantangan 

seperti minimnya kesadaran siswa, pengaruh media sosial, dan rendahnya dukungan orang tua 

perlu diatasi. Kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua serta penerapan metode 

pembelajaran yang efektif sangat penting untuk meningkatkan pendidikan agama di sekolah. 
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Saran  

Dalam penelitian ini perlu sekiranya beberapa saran yang memungkinkan berguna bagi 

pihak MAS Muhammadiyah Nangahure maupun pihak luar yang membutuhkannya saran yang 

dapat penulis berikan bersumber dari temuan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan hasil 

penelitia, saran tersebut diantaranya  sebagai berikut  

a. Bagi Pihak Sekolah 

Meningkatkan Fasilitas Religius: Sekolah diharapkan meningkatkan fasilitas 

seperti mushola, koleksi buku keagamaan, dan ruang khusus untuk kegiatan keagamaan 

agar peserta didik lebih termotivasi dalam menjalankan ibadah. Pengembangan Program 

Keagamaan: Perlu adanya pengayaan program keagamaan seperti pengajian rutin, kajian 

Islam, dan bakti sosial agar peserta didik lebih aktif dalam pengembangan spiritual 

mereka.  Pelatihan Guru: Sekolah harus rutin mengadakan pelatihan untuk guru guna 

meningkatkan kompetensi mereka dalam mengintegrasikan nilai religius dalam 

pembelajaran.  Monitoring dan Evaluasi: Melakukan evaluasi secara berkala terhadap 

efektivitas program religius yang dijalankan, sehingga dapat terus diperbaiki dan 

dikembangkan.  

b. Bagi Guru 

Menjadi Teladan: Guru diharapkan selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang 

baik sebagai contoh bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.  Mengintegrasikan 

Nilai Religius: Terus mengaitkan nilai-nilai Islam dalam semua aspek pembelajaran, 

tidak hanya dalam mata pelajaran agama tetapi juga dalam mata pelajaran umum. 

Motivasi peserta didik : Memberikan penghargaan dan dorongan positif kepada siswa 

yang aktif dalam kegiatan keagamaan untuk meningkatkan semangat mereka. 

Pendampingan peserta didik: Memberikan bimbingan khusus bagi peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam memahami atau mengamalkan nilai agama. 

c. Bagi peserta didik 

Aktif dalam Kegiatan Keagamaan: Diharapkan peserta didik lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan ibadah, pengajian, dan ekstrakurikuler keagamaan. Mengamalkan 

Ajaran Islam: peserta didik diharapkan tidak hanya memahami tetapi juga mengamalkan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah.  
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Menghargai Guru: peserta didik perlu menghormati dan mengikuti arahan guru sebagai 

upaya menghargai proses pendidikan karakter yang dijalanka. 
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